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Employability adalah salah satu hal yang penting saat individu 
memasuki dunia kerja. Tinggi rendahnya employability diyakini dapat 
dipengaruhi oleh etos kerja.  Penelitian ini bertujuan menguji secara 
empirik hubungan etos kerja dengan employability pada siswa SMK Piri 
1 Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 
metode korelasi dengan instrumen pengumpulan data berupa skala 
employability dan skala etos kerja. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XII SMK Piri 1 Yogyakarta yang berjumlah 150 
siswa dengan sampel berjumlah 58 siswa. Pengambilan sampel 
menggunakan cluster random sampling.  Analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik analisis product moment melalui SPSS 19.0. 
Hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat 
signifikan antara etos kerja dengan employability, dengan taraf 
signifikansi (p) = 0,000 (p<0,01) dengan nilai kontribusi etos kerja (R2) 
sebesar 99,2 persen terhadap employability. Penelitian ini memberikan 
gambaran pentingnya mengembangkan etos kerja pada siswa SMK.  
 
Work ethic and employability among students at Vocational High 
School (SMK) Piri 1 Yogyakarta. Employability is one of the important 
things when individuals enter the world of work. High and low 
employability can be influenced by work ethic. This study aims to 
empirically examine the relationship between work ethic and 
employability in students at Piri 1 Vocational High School. This study uses 
quantitative approach and correlational method with data collection 
instruments in the form of employability scales and work ethic scales. The 
population in this study were all students of class XII SMK Piri 1 
Yogyakarta, amounting to 150 students with a sample of 58 students. 
Sampling using cluster random sampling. Data analysis in this study used 
product moment analysis techniques through SPSS 19.0. The results of 
data analysis showed a very significant positive relationship between 
work ethic and employability, with a significance level (p) = 0.000 
(p<0.01) with a contribution value of work ethic (R2) of 99.2 percent to 
employability. This study provides an overview of the importance of 
developing a work ethic in vocational students. 
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Pendahuluan 

Individu perlu mempersiapkan diri secara maksimal untuk menghadapi persaingan di 
dunia kerja (De Vos et al., 2011). Salah satu keterampilan yang penting untuk dimiliki dalam 
menghadapi persaingan tersebut adalah employability (Van der Heijde & Van der Heijden, 
2005). Pendidikan kejuruan telah mulai memperhatikan pentingnya employability pada siswa 
(Gu et al., 2007). Hal ini sejalan dengan pendapat Jameson (2008) yang menilai perlunya 
pengembangan dan peningkatan employability pada siswa. Employability dapat meningkatkan 
kemampuan kerja tim, komunikasi, manajemen diri, analisis dan pemikiran kritis (Lowden et 
al., 2011). Employability membuat individu lebih mudah untuk mendapatkan pekerjaan di 
masa depan (Wang & Tsai, 2014), serta mampu mengelola karier dengan maksimal (Hess et 
al., 2012; McArdle et al., 2007). 

Permasalahan pengangguran di Indonesia saat ini menjadi fokus dalam penanganan, di 
mana berdasar data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat terdapat 7,99 juta pengangguran di 
Indonesia. Jumlah pengangguran yang terbanyak adalah dari lulusan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) yaitu tercatat sebanyak 9,6 persen (BPS, 2023). Lulusan SMK pada saat ini 
masih banyak yang belum terserap dalam dunia kerja karena ketidaksiapan lulusan bersaing 
dalam dunia kerja. Employability memainkan peran penting dalam perencanaan 
pengembangan profesional dan kemajuan karier yang efektif pada individu, dengan 
employability yang kuat individu dapat mewujudkan tujuan karir dan memulai berwirausaha 
atau bekerja (Wang & Tsai, 2014).  

Dampak dari rendahnya employability adalah rendahnya rasa percaya diri, serta 
minimnya usaha dan kemauan untuk memasuki dunia kerja (Benabou & Tirole, 2002). Individu 
dengan employability yang rendah cenderung lebih sulit memasuki dunia kerja atau 
mendapatkan pekerjaan sesuai dengan karir yang diharapkan (Yorke & knight, 2007). Selain 
itu, banyaknya pengangguran saat ini juga disebabkan oleh rendahnya employability yang 
dimiliki individu (Ronnås & Shamchiyeva, 2011). Dampak lain yang disebabkan dari 
rendahnya employability adalah pengambilan keputusan yang kurang tepat, konflik, 
kepemimpinan yang kurang sesuai, rendahnya keterampilan meta-kognitif, kinerja yang 
kurang efektif, rendahnya tanggung jawab sosial, dan pesimis untuk memasuki duna kerja 
(Jackson & Chapman, 2012).  

Employability adalah kemampuan individu yang konstan untuk melakukan dan 
mendapatkan atau menciptakan pekerjaan (Hall & Chandler, 2005; Van der Heijde & Van der 
Heijden, 2006). Employability mengacu pada kemampuan individu untuk masuk ke dunia kerja, 
serta menyesuaikan dengan tempat kerja dan menjadi dinamis di tempat kerja (Coetzee & 
Roythorne-Jacobs, 2007; Herr et al., 2004). Employability sebagai keterampilan, pengetahuan 
dan kompetensi dapat meningkatkan kemampuan individu untuk mendapatkan pekerjaan dan 
lebih mudah memasuki dunia kerja (Brewer, 2013). Employability merupakan seperangkat 
keterampilan, pengetahuan dan atribut pribadi yang membuat individu lebih berpeluang 
untuk mendapatkan pekerjaan dan sukses dalam karirnya (Moreland, 2006). Employability 
didefinisikan sebagai bentuk keterampilan dan kemampuan khusus yang memungkinkan 
individu untuk mengidentifikasi dan menyadari peluang karir (Fugate & Ashforth, 2003).  

Employability dapat ditinjau dari tiga dimensi, yaitu 1) career identity yaitu representasi 
dari pengalaman kerja dan aspirasi individu yang mencakup tujuan, harapan dan 
kekhawatiran; 2) personal adaptability yaitu kemampuan individu untuk mengubah faktor 
personal dalam diri mereka untuk dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan; 3) 
social and human capital niat baik yang melekat dalam jaringan sosial. Individu dengan social 
and human capital mencari pekerjaan dengan memanfaatkan jaringan sosial dan jaringan yang 
lebih formal (Fugate et al., 2004).  

Hasil penelitian yang dilakukan Ariyanto dan Suparmin (2014) menyebutkan adanya 
korelasi positif yang signifikan antara etos kerja dengan kesiapan kerja (employability) pada 
siswa SMK. Miller et al. (2002) menyatakan bahwa etos kerja merupakan sebuah kumpulan 
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sikap dan kepercayaan yang berkaitan dengan perilaku kerja.  Secara umum etos kerja sebagai 
karakteristik yang harus dimiliki pekerja untuk dapat menghasilkan pekerjaan yang maksimal 
yang terdiri dari keahlian interpersonal, inisiatif, dan dapat diandalkan. Oleh karenya etos 
kerja dapat mempengaruhi employability untuk bekerja (Ariyanto & Suparmin, 2014). 

Etos kerja diidentifikasikan sebagai bagian penting dalam pendidikan kejuruan yang 
penting untuk meningkatkan employability peserta didik (Hill & Fouts, 2005). Etos kerja dapat 
mencerminkan keyakinan, nilai, sikap, dan perilaku individu terhadap suatu pekerjaan yang 
diinginkanya (Petty & Hill, 2005). Etos kerja berdampak positif terhadap hasil pekerjaan 
individu, oleh karenanya perusahaan terus mencari calon pekerja dengan etos kerja yang tinggi 
(Park & Hill, 2016). Sementara itu etos kerja yang rendah akan mempengaruhi motivasi, 
semangat, dan kedisiplinan individu dalam mencari pekerjaan, individu dengan etos kerja 
rendah cenderung meremehkan tugas dan tanggung jawab pekerjaanya (Chawla, 2018). 
Dengan demikian, menciptakan pendidikan dan lingkungan yang dapat merefleksikan etos 
kerja sangatlah bermakna bagi employability siswa (Meriac et al., 2013). 

Etos kerja didefinisikan sebagai nilai-nilai yang terkandung dalam diri untuk bekerja keras 
dan produktif sehingga memungkin individu memperoleh kesuksesan karena usahanya (Berry 
& Glen, 2004). Etos kerja adalah nilai-nilai yang mendasari pentingnya tugas, komitmen, upaya 
dan kepatuhan (Noon & Blyton, 2007), dengan mengacu pada keyakinan bahwa bekerja adalah 
kewajiban moral (De Witte, 2000). Etos kerja membuat individu berkomitmen pada nilai-nilai 
perilaku kerja dan berkomitmen untuk bekerja keras (Miller et al., 2002). Etos kerja 
digambarkan sebagai seperangkat keyakinan dan sikap yang mencerminkan dasar dari nilai-
nilai kerja (Meriac et al., 2010). Etos kerja menjadi motif yang mendasari individu untuk 
bekerja, baik itu karena gaji, kekuasaan, ataupun jaringan sosial (Ter Bogt et al., 2005).  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, dapat dilihat bahwa penelitian yang mengkaji 
tentang etos kerja dengan employability masih sangat jarang, khususnya dengan partisipan 
siswa SMK. Studi sebelumnya masih terbatas mengulas mengenai konsep employability 
(Harvey, 2001; McQuaid & Lindsay, 2013), dan pengenalan employability (McQuaid et al., 
2005). Hasil penelitian terbaru mengenai faktor yang mempengaruhi employability meliputi 
motivasi berprestasi, konsep diri, motivasi belajar, dukungan sosial, regulasi diri, intensi 
berwirausaha, tanggung jawab (Tentama & Abdillah, 2019; Tentama & Arridha, 2020; Tentama 
& Riskiyana, 2020; Tentama & Merdiaty, 2020; Tentama & Yusantri, 2021). Dengan demikian 
menunjukkan adanya kebaharuan dalam penelitian ini dengan mengkaji hubungan etos kerja 
dengan employability. 

Penelitian ini bertujuan menguji secara empirik hubungan etos kerja dengan employability 
pada siswa SMK Piri 1 Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu “ada 
hubungan antara etos kerja dengan employability pada siswa SMK Piri 1 Yogyakarta”. 
Kontribusi hasil penelitian ini secara teoritis adalah mengembangkan wawasan keilmuan 
mengenai kajian employability khususnya pada siswa SMK. Secara praktis etos kerja akan 
menumbuhkan sikap positif dalam bekerja seperti mampu bertanggungjawab dalam setiap 
pekerjaan yang dilakukannya, tekad dan dedikasi terhadap suatu pekerjaan yang harus 
dilakukan. Individu dengan etos kerja cenderung memiliki kesiapan kerja yang lebih baik. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan metode korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XII SMK Piri 1 Yogyakarta yang berjumlah 150 siswa yang terdiri dari lima jurusan yaitu: 
teknik instalasi tenaga listrik (TITL), teknik audio dan video (TAV), teknik pemesinan (TP), 
teknik kendaraan ringan (TKR), dan teknik sepeda motor (TSM) dengan rincian sembilan kelas 
sebagai berikut yaitu TITL 1, TITL 2, TAV, TP, TKR 1, TKR 2, TKR 3, TSM 1, dan TSM 2. Pemilihan 
sampel penelitian dilakukan dengan randomisasi (randomized) melalui teknik cluster random 
sampling yaitu dengan mengambil secara acak dan diperoleh didapatkan lima kelas sebagai 
sampel penelitian, yaitu XII TSM 1, TSM 2, TKR 1, TKR 2, dan TKR 3 sejumlah 82 siswa. Sisanya 
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sebanyak empat kelas sejumlah 83 siswa sebagai sampel uji coba penelitian. Penelitian ini 
dilakukan pada siswa kelas XII SMK karena siswa kelas XII SMK telah memiliki pemahaman 
dan keterampilan sesuai dengan jurusannya karena telah menyelesaikan Praktek Kerja 
Lapangan (PKL). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala employability dan skala etos 
kerja. Skala employability disusun berdasarkan dimensi employability menurut Fugate et al 
(2004), yaitu: career identity, personal adaptability, dan social and human capital. Model 
penskalaan yang digunakan adalah model penskalaan Likert yang disajikan dalam dua bentuk 
pernyataan (favorable dan unfavorable) dengan empat alternatif jawaban (“sangat sesuai”, 
“sesuai”, “tidak sesuai”, dan “sangat tidak sesuai”). Contoh aitem pada skala employability 
adalah: “Saya memiliki keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja”, “Saya berharap 
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan bidang saya”, dan “Saya yakin bisa menyelesaikan 
tugas meskipun tantangan yang dihadapi cukup berat”. 

Skala etos kerja disusun dengan mengacu pada aspek etos kerja menurut Miller et al. 
(2002) yaitu: centrality of work, self-reliance, hard work, leisure, morality, delay of gratification, 
dan wasted time. Model penskalaan yang digunakan adalah model penskalaan Likert yang 
disajikan dalam dua bentuk pernyataan (favorable dan unfavorable) dengan empat alternatif 
jawaban (“sangat sesuai”, “sesuai”, “tidak sesuai”, dan “sangat tidak sesuai”). Contoh aitem 
pada skala etos kerja adalah: “Saya yakin jika pekerjaan yang saya lakukan akan membuahkan 
hasil yang memuaskan”, “Saya berusaha untuk mendapatkan hasil yang terbaik”, dan “Saya 
merasa pekerjaan yang saya lakukan merupakan hal penting”. 

Hasil analisis uji coba terhadap 42 subjek pada skala employability diperoleh hasil 
koefisien relibilitas (α) sebesar 0,898 dengan rentang indeks daya beda aitem (corrected item-
total correlation) yang bergerak dari 0,317 sampai 0,662. Aitem-aitem yang digunakan untuk 
penelitian adalah 29 aitem. Berikutnya hasil analisis uji coba terhadap 42 subjek pada skala 
etos kerja diperoleh hasil koefisien relibilitas (α) sebesar 0,894 dengan rentang indeks daya 
beda aitem (corrected item-total correlation) yang bergerak dari 0,314 sampai 0,658. Aitem-
aitem yang digunakan untuk penelitian adalah 27 aitem. 

 Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan metode statistik parametrik. Analisis 
data dilakukan dengan menggunakan SPSS 19.0 for windows, melalui teknik korelasi product 
moment Pearson yaitu suatu teknik analisis statistik untuk mengetahui hubungan etos kerja 
dengan employability. 

 

Hasil 

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Sebaran 

Variabel Skor K-SZ Sig. Keterangan 

Employability 0,568 0,904 Normal 

Etos Kerja 0,626 0,828 Normal 

    

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas yang tertera pada Tabel 1 diketahui bahwa nilai 
signifikansi variabel employability dan etos kerja masing-masing 0,904 dan 0,828 yang 
memiliki p>0,05. Artinya setiap data terdistribusi normal sehingga dapat disimpulkan bahwa 
masing-masing variabel memiliki sebaran data yang normal. 

Hasil uji linearitas antara etos kerja dengan employability menunjukkan linearity sebesar 
6104,181 dengan taraf signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 0,05) dan deviation from linearity 
sebesar 0,752 dengan taraf signifikansi (p) sebesar 0,766 (p > 0,05). Artinya data dalam 
penelitian ini telah memenuhi asumsi linearitas atau terdapat garis yang menghubungkan 
antara variabel etos kerja terhadap employability.  

Hasil analisis product moment antara etos kerja dengan employability diperoleh nilai r 
sebesar 0,996 dengan taraf signifikansi (p) sebesar 0,000. Peneliti mengacu pada kaidah 
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p<0,01, berdasarkan kaidah tersebut menunjukkan bahwa  ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara etos kerja dengan employability pada siswa SMK Piri 1 Yogyakarta. 

Pembahasan 

Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa etos kerja berperan dalam 
mempengaruhi tinggi rendahnya employability siswa SMK Piri 1 Yogyakarta. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima, sehingga variabel employability dapat 
diprediksi melalui etos kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian 
sebelumnya yang menemukan bahwa etos kerja berperan penting dalam meningkatkan 
employability (Park & Hill, 2016). Etos kerja memberikan sumbangan sebesar 99,2 % terhadap 
employability sehingga 0,8 % sisanya dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Faktor-faktor 
lainnya yang dapat mempengaruhi employability diantaranya adalah soft skill, faktor problem 
solving skill, pengalaman magang, keahlian khusus, dan prestasi belajar (Finch et al., 2013). 
Beberapa peneliti menambahkan faktor lainnya yang mempengaruhi employability, yaitu 
prestasi belajar, konsep diri (Tentama & Abdillah, 2019), motivasi belajar dan dukungan sosial 
(Tentama et al., 2019), praktik manajemen karir, pengalaman kerja, pelatihan, dan pendidikan 
(Juhdi et al., 2010). 

Pendidikan Kejuruan merupakan wadah untuk mengembangan keterampilan individu. 
Pendidikan kejuruan mengarahkan individu untuk memiliki etos kerja sebagai bekal individu 
mencari dan mempertahankan pekerjaan (Zakaria et al., 2017). Individu dengan etos kerja 
cenderung memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap hasil pekerjaanya (Rosenberg et al., 
2012). Etos kerja yang tinggi akan berdampak terhadap peningkatan karir individu melalui 
kinerjanya yang memuaskan para atasan (Heimler et al., 2012), oleh karena itu etos kerja 
merupakan faktor yang paling dibutuhkan oleh perusahaan dalam mencari calon karyawan 
(Rosenberg et al., 2012). Beberapa pengusaha menyatakan bahwa etos kerja yang kuat adalah 
salah satu karakteristik yang paling diinginkan dari seorang karyawan baru (Hill & Fouts, 
2005). Siswa SMK yang memiliki etos kerja yang baik akan cenderung mampu 
bertanggungjawab dalam setiap pekerjaan yang dilakukannya, tekad dan dedikasi terhadap 
pekerjaan yang harus dilakukan. Secara umum etos kerja sebagai karakteristik yang harus 
dimiliki pekerja untuk dapat menghasilkan pekerjaan yang maksimal yang terdiri dari keahlian 
interpersonal, inisiatif, dan dapat diandalkan. Oleh karenya etos kerja dapat mempengaruhi 
employability untuk bekerja (Ariyanto & Suparmin, 2014).  

Etos kerja adalah salah satu atribut yang diperlukan setiap individu untuk mendapatkan 
dan mempertahankan pekerjaan (Green et al., 2013). Sejauh ini perusahaan mencari calon 
karyawan yang termotivasi dengan tingkat integritas yang tinggi (Smith, 2010), dan dengan 
etos kerja yang dimiliki maka individu dapat menumbuhkan sikap kerja yang baik, 
kemampuan untuk bekerja di bawah tekanan, kemampuan untuk bekerja dalam tim, dan 
kemampuan untuk memecahkan masalah, kemampuan-kemampuan ini akan berdampak pada 
motivasi individu dan kesuksesan kariernya kelak (Chin & Chuang, 2010). Etos kerja juga akan 
mendorong individu untuk memanfaatkan waktunya dalam berbagai kegiatan yang dapat 
meningkatkan employability dan memperluas jejaring sosialnya (Smith, 2010). 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada calon pencari kerja, baik itu siswa SMK 
maupun non SMK. Temuan yang didapatkan menunjukkan bahwa etos kerja individu akan 
menumbuhkan sikap positif dalam berbagai usaha individu mencari pekerjaan. Individu 
dengan etos kerja cenderung memiliki kesiapan kerja yang lebih baik. Hasil penelitian ini juga 
dapat bermanfaat terhadap guru. Selain mengajarkan keterampilan kejuruan, guru juga 
berkewajiban untuk menanamkan semangat, motivasi dan etos kerja terhadap peserta didik. 
Siswa dapat meminta berbagai saran yang dapat meningkatkan daya juangnya dalam 
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja.  

Keterbatasan penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah kejuruan, sehingga proses 
generalisasi dari hasil penelitian ini masih sangat terbatas. Selain itu, penelitian ini dapat 
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diaktakan sebagai penelitian sederhana yang masih perlu dikembangkan lagi agar kajiannya 
lebih luas dan komprehensif karena hanya melibatkan satu variabel bebas saja dengan jumlah 
subjek penelitian yang juga terbatas hanya sebanyak 82 siswa. 

 

Simpulan 

Etos kerja menjadi salah satu faktor yang berhubungan dengan employability siswa di SMK 
Piri 1 Yogyakarta. Artinya semakin tinggi etos kerja maka employability akan semakin tinggi, 
dan sebaliknya. Kontribusi yang dihasilkan etos kerja sebesar 99,2% terhadap employability. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengusulkan bagi instansi pendidikan khususnya 
SMK untuk menyelenggarakan berbagai program yang dapat menumbuhkan etos kerja pada 
siswa sehingga dapat berdampak pada employability siswa. Bagi peneliti berikutnya 
diharapkan dapat mengkaji etos kerja dan employability pada subjek penelitian yang lebih 
banyak agar hasil penelitian dapat digeneralisir secara lebih luas. 
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